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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses dimana seseorang mengembangkan
kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat di
mana ia hidup, proses sosial di mana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan

yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah), sehingga dia

kemampuan sosial dan

dapat memperoleh atau__meng %a
kemampuan individu yang optimum. Menurut k aj%if”DéAWantara pendidikan
iliki akal,

merupaka j ekuata "'IM“ anusia yang
dalam i 3 gngan tuju a dapat

mening ut

Suja X ' adalah upi untuk me eserfa didik
secara laf ef terbwnﬁl pe S gsa \ emiliki
penge l”'l ete an, dan.kar h pada-p ibadi’ yang
lebih  baik af A@a@ dk engartikan

pendidikan sebag

embimbing anak
menuju ke endiri  dan
bertanggung jawab.

Berdasarkan pendapat di ata pulkan bahwa pendidikan adalah
suatu proses pembaharuan tingkah laku seseorang dalam mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian yang baik yang
berguna bagi bangsa dan negara terlebih kepada dirinya sendiri, yang dilakukan
melalui pengajaran maupun pelatihan.

Sumerta dan Sudana (2019:12) menyatakan bahwa, Pendidikan bisa
didapatkan secara formal maupun secara formal. Pendidikan formal maupun
formal. Pendidikan formal bisa didapatkan siswa melalui pembelajaran yang ada
disekolah mulai dari jenjang pendidikan dasar yang dimaksud adalah pendidikan

Sekolah Dasar (SD). Pendidikan di sekolah dasar memuat beberapa mata



pelajaran salah satunya yaitu llmu Pengetahuan Alam (IPA).

Menurut Nash (dalam Samatowa, 2011: 3), IPA adalah cara atau metode
untuk mengamati alam. Cara IPA mengamati dunia bersifat analisis, lengkap,
cermat, serta menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena lain,
sehingga keseluruhannya membentuk perspektif yang baru tentang obyek yang
diamatinya. Selain itu, Wonorahardjo (2010:20), menyatakan llmu Pengetahuan
Alam adalah sekumpulan pengetahuan yang diperoleh melalui metode tertentu.

Proses pembelajaran IPA di sekolah menekankan pada pemberian

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
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Tuntungan, genai Peng WAE}W N Koopera pe Course
Review Horay Terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SD
Negeri 065015 Medan Tuntungan, dasarkan hasil pengamatan dalam

melaksanakan pembelajaran guru masih menerapkan model pembelajaran

konvensional sehingga pembelajaran menunjukkan guru yang aktif dan siswa
cenderung pasif dan motivasi belajar siswa kurang terutama pada pembelajaran
IPA. Dan guru juga hanya menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran
terkesan monoton.

Maka dari itu diperlukan salah satu model pembelajaran yang bervariasi
dan dapat melibatkan peran motivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar
adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay yaitu salah

satu model pembelajaran dengan cara menguji pemahaman siswa dengan



memberikan soal, dimana jawabannya ditulis pada kartu yang terdapat nomor,
untuk kelompok yang mendapat jawaban benar terlebih dahulu harus langsung
berteriak “Hore!” kemudian menyanyikan yel-yel setiap kelompoknya.

Uraian di atas maka komponen model pembelajaran Course Review Horay
sangat penting diterapkan dalam penelitian karena model ini dapat membantu
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Course Review Horay Terhadap Motivasi Belajar Mata

Pelajaran IPA Sisw -untungan “.
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1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, perlu
dibuat pembatasan masalah agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda.
Permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada Pengaruh dari Penggunaan Model
Pembelajaran Course Review Horay dalam Pembelajaran IPA di kelas V SD
Negeri 065015 Medan Tuntungan.

1.4 Rumusan Masalah



Berdasarkan batasan masalah, yang dikemukakan pada latar belakang,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengetahui:

1. Bagaimana motivasi belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran
Course Review Horay pada mata pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 065015
Medan Tuntungan ?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Course Review Horay pada mata pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 065015
Medan Tuntungan?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Course
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1.6 Manfaat Penelitian



Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, Penelitian ini dapat menghasilkan teori bahwa model
Course Review Horay adalah  model yang digunakan sangat efektif
diterapkan dalam
pembelajaran IPA di kelas VV SD Negeri 065015 Medan Tuntungan.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa, dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat

berpengaruh terhadap motivasi siswa.
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